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Abstrak 

 
Fear of failure merupakan emosi negatif, seperti cemas, malu, dan rendahnya konformitas yang 
dapat muncul saat individu menghadapi kondisi yang tidak diinginkan. Prokrastinasi akademik 
merupakan keadaan individu yang menunda pekerjaan dengan melakukan kegiatan lain. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara fear of failure dengan 
prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Partisipan penelitian terdiri dari 346 mahasiswa berusia 
18-25 tahun menggunakan metode purpusive sampling. Alat ukur yang digunakan pada penelitian 
ini adalah Performance Failure Appraisal Inventory (PFAI) dan Academic Procrastination Scale 

(APS). Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan teknik analisis korelasi 
menggunakan Spearman correlation. Data dianalisis menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 
versi 25 dan Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan antara fear of failure dan 
prokrastinasi akademik, dengan nilai signifikansi sebesar p = 0.000 < 0.05 dan nilai r = 0.330. 
Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa fear of failure memiliki hubungan positif yang 
signifikan dengan prokrastinasi akademik. 
 
Kata kunci: Fear Of Failure, Prokrastinasi Akademik, Mahasiswa 

 
Abstract 

 
Fear of failure is a negative emotion, such as anxiety, shame, and low conformity that can arise 
when individuals face undesirable conditions. Academic procrastination is a condition of individuals 
who postpone work by doing other activities. This research was conducted with the purpose of 
knowing the relationship between fear of failure and academic procrastination in college students. 
The research participants included 346 college students aged 18-25 years using the purpusive 
sampling method. The assessment instruments used in this research are Performance Failure 
Appraisal Inventory (PFAI) and Academic Procrastination Scale (APS). This research used 
quantitative research with correlation analysis technique using Spearman correlation. Data were 
analyzed using the IBM SPSS Statistics version 25 application and the results showed a significant 
relationship between fear of failure and academic procrastination, with a significance p = 0.000 < 
0.05 and r = 0.330. In this research, it was discovered that fear of failure has a significant positive 
relationship with academic procrastination. 
 
Keywords : Fear Of Failure, Academic Procrastination, College Student 
 
PENDAHULUAN 

Dewasa awal merupakan masa transisi dari remaja menuju dewasa sehingga pada fase ini 
individu akan mencapai puncak produktivitas untuk melaksanakan tugas-tugas (Saifuddin, 2022). 
Santrock (2011) menyatakan bahwa individu dewasa awal berusia antara 18-25 tahun. Pada masa 
dewasa awal, identitas diri biasanya terbentuk secara bertahap sesuai dengan chronological age 
dan mental age mereka (Noralisa et al., 2024). Salah satu contoh dewasa awal, yakni mahasiswa 
yang dapat dipahami sebagai individu yang sedang berjuang untuk menyelesaikan pendidikan di 
perguruan tinggi. Berdasarkan data statistik Kemendikbud pada tahun 2022, mahasiswa yang 
terdaftar di perguruan tinggi mencapai 9.320.410 orang. Namun, pada tahun 2024 mahasiswa di 
Indonesia mengalami peningkatan, yaitu sebanyak 9.554.906 (diakses dari Pangkalan Data 
Pendidikan Tinggi, n.d). 
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Mahasiswa merupakan individu yang sedang berjuang untuk menyelesaikan pendidikan di 
perguruan tinggi. Mahasiswa telah memiliki pola pikir yang matang dan mampu merencanakan 
perbuatannya dengan baik sehingga sudah mampu untuk mencapai prestasi (Lubis, 2018). Jika 
prestasi tinggi maka menunjukkan bahwa kualitas yang dimiliki oleh individu sangat baik 
(Meliawati, 2020). Namun, berdasarkan data dari Kemendikbudristek pada tahun 2022 dari 
9.320.410 mahasiswa, terdapat 375.134 mahasiswa yang drop out karena mengundurkan diri 
maupun dikeluarkan oleh pihak universitas (Lubis, 2022). Berdasarkan data tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa mahasiswa yang drop out di Indonesia masih cukup banyak walaupun sudah 
mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. 

Drop out dapat terjadi pada mahasiswa yang mengalami burnout atau academic burnout 
saat menjalani perkuliahan (Arlinkasari & Akmal, 2017). Academic burnout merupakan perasaan 
tidak sanggup dengan tuntutan perkuliahan, tidak peduli dengan tugas yang diberikan, serta self-
efficacy yang rendah sehingga merasa tidak mampu menyelesaikan tanggung jawab sebagai 
mahasiswa (Schaufeli et al., 2002). Beban ekspektasi yang tinggi, baik dari diri sendiri maupun 
lingkungan, seringkali memunculkan perasaan fear of failure pada mahasiswa yang dapat menjadi 
pemicu utama academic burnout. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh González-
Hernández et al. (2021) diketahui bahwa rasa takut atau fear of failure yang tinggi memiliki risiko 
lebih besar untuk mengalami burnout. Hal tersebut ditandai dengan gejala seperti kelelahan 
emosional yang berkepanjangan dan perasaan terisolasi dari lingkungan sekitar. 

Atkinson (dalam Hartati & Mirza, 2023) menyatakan bahwa fear of failure dapat dipahami 
sebagai suatu motif yang dilakukan individu untuk mengatasi rasa malu dan direndahkan. 
Berdasarkan penelitian McGregor dan Elliot (2005) rasa malu saat mengalami kegagalan dapat 
menjadi pengalaman buruk bagi individu sehingga mereka akan berusaha untuk menghindari 
suatu kegagalan, padahal kegagalan merupakan salah satu bentuk proses dari pertumbuhan 
individu. Conroy dan Elliot (2004) yang menyatakan bahwa fear of failure yang muncul dapat 
mendorong seseorang untuk mencari hal lain dan menghindar sehingga fear of failure dapat 
dianggap pemicu utama dari motivasi yang tidak optimal. Selain itu, pengaruh negatif dari 
perasaan fear of failure dapat muncul pada individu karena adanya pemikiran berlebihan 
mengenai pandangan orang lain terhadap kegagalan yang telah terjadi sehingga akan merasa 
gelisah. Didukung oleh pernyataan Birney (dalam Yusdiana, 2023) bahwa rasa gelisah dapat 
muncul karena pandangan masyarakat yang tidak menghargai perjuangan individu yang 
mengalami kegagalan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Al Farisi et al. (2024) fear of 
failure dapat muncul oleh individu yang sering menetapkan ekspektasi tinggi untuk diri mereka 
sendiri karena mereka takut ekspektasi tersebut tidak mampu dipenuhi. 

Peneliti melakukan wawancara personal secara singkat pada 10 mahasiswa untuk 
mendukung penelitian ini. Berdasarkan wawancara tersebut, 9 dari 10 mahasiswa merasakan fear 
of failure atau takut gagal jika berhadapan dengan tugas yang sulit. Satu mahasiswa merasa 
bahwa tugas yang sulit akan membuat dirinya tertantang untuk memahami dan mencari informasi-
informasi agar dapat menyelesaikan tugasnya lebih cepat. Berdasarkan wawancara tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa fear of failure yang terjadi pada sembilan mahasiswa diakibatkan oleh 
penetapan standar yang terlalu tinggi. Standar yang terlalu tinggi tersebutlah yang membuat 
mahasiswa akan merasa takut jika hasilnya tidak sesuai dengan harapan mereka. Sembilan 
mahasiswa tersebut akan merasa terpuruk hingga menganggap dirinya merupakan orang yang 
gagal dan kehilangan motivasi. Selain itu, terdapat beberapa perasaan negatif lainnya pada 
sembilan mahasiswa yang merasa fear of failure, seperti gelisah, stres, asam lambung naik, 
pesimis, menuntut diri, insomnia, mual, dan panik. Sembilan mahasiswa yang merasa fear of 
failure tetap berusaha untuk bangkit dan menemukan berbagai cara untuk mengerjakan tugas 
dengan cara mereka masing-masing untuk mendapatkan hasil yang maksimal, seperti 
menenangkan diri, membuat daftar tugas, mencari referensi, bahkan memaksakan dirinya untuk 
menyelesaikan tugas. Namun, untuk memaksimalkan hasil tugas mahasiswa akan mencari banyak 
referensi atau terlalu lama menenangkan diri sehingga tugas akan tertunda untuk dikerjakan.  

 Fear of failure yang dirasakan oleh individu memiliki dampak pada keputusan untuk 
sukses. Kenyataannya fear of failure memiliki dampak positif dan negatif tergantung oleh 
keputusan individu dalam mengatasi perasaan tersebut (Nainggolan, 2007, dalam Adenia et al., 
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2021). Jika perasaan fear of failure dapat memotivasi individu untuk berusaha lebih keras hingga 
mencapai kesuksesan maka dampak yang ditimbulkan positif. Didukung oleh pernyataan Conroy 
(dalam Anoita, Tiatri & Sari, 2020) bahwa individu yang sukses sering mengungkapkan perasaan 
fear of failure dapat menjadi pendorong untuk mencapai performa yang luar biasa. Conroy juga 
menyatakan bahwa fear of failure dapat menjadi hambatan dalam mewujudkan potensi mereka.  

Salah satu hambatan yang sering ditemukan adalah demotivasi yang tentunya berdampak 
negatif pada individu yang ingin mencapai kesuksesan. Individu yang merasa demotivasi akan 
memutuskan untuk mencari hal lain yang dapat membuat diri menjadi lebih tenang daripada harus 
menyelesaikan suatu pekerjaan yang membebani pikirannya (Rohaeni & Coralia, 2024). 
Mahasiswa dituntut untuk dapat merampungkan pendidikan guna mengaplikasikan 
pengetahuannya sebagai kontribusi pada masyarakat. Oleh karena itu, jika mahasiswa mengalami 
suatu kegagalan maka mereka cenderung merasakan dampak negatif, seperti melakukan 
prokrastinasi sebagai cara untuk menghindari konsekuensi negatif dari suatu kegagalan yang 
dialami (Anoita, Tiatri & Sari, 2020)  

Prokrastinasi adalah keadaan dimana individu memilih untuk menunda pekerjaan dengan 
melakukan kegiatan yang tidak penting dan tidak sesuai dengan tujuan awal sehingga pekerjaan 
tidak dapat diselesaikan dengan cepat atau tepat waktu (Tuckman, 1991, dalam Karim et al., 
2021). Menurut pernyataan Solomon dan Rothblum (Husain et al., 2023) prokrastinasi dapat 
berpengaruh terhadap mental individu, seperti perasaan cemas yang tinggi. Individu merasa 
pekerjaan yang telah dilakukan tidak maksimal atau bahkan tidak selesai akibat deadline yang 
telah ditentukan. Prokrastinasi yang dilakukan dalam jangka panjang menyebabkan mahasiswa 
menjadi demotivasi, prestasi akademik menurun, stress akademik, bahkan tidak melanjutkan studi 
(Cardona, 2015, dalam Castillo et al., 2023).  

Berdasarkan Ferrari et al. (dalam Tamara, 2022) individu yang melakukan prokrastinasi 
memiliki ciri, seperti (a) melakukan hal yang tidak berguna hingga tugas tertunda; (b) 
mengumpulkan tugas tidak tepat waktu; (c) tidak melakukan pekerjaan sesuai dengan rencana 
awal; (d) memilih melakukan kegiatan yang lebih menyenangkan. Rosario (dalam Darmawan, 
Agustina, dan Wati, 2023) menyatakan bahwa beberapa faktor yang menyebabkan mahasiswa 
sering menunda pekerjaan adalah rendahnya kepercayaan diri, kecemasan, dan stres yang 
mereka alami. Wolters (2003, dalam Puspita & Kumalasari, 2022) menjelaskan bahwa 
kenyataannya individu paham bahwa ada pekerjaan yang lebih penting untuk diselesaikan, tapi 
mereka lebih memilih untuk menundanya hingga muncul perasaan negatif yang berdampak pada 
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan penelitian kualitatif yang dilakukan oleh Suhadianto dan 
Pratitis (2020) ditemukan bahwa 80% partisipan melakukan prokrastinasi karena merasa tugas 
terlalu sulit atau tenggat waktu yang dianggap masih jauh. 

Berdasarkan wawancara yang sama pada 10 mahasiswa, 9 mahasiswa yang merasa fear 
of failure jika dihadapkan dengan tugas yang sulit akan melakukan prokrastinasi akademik. 
Prokrastinasi akademik tersebut dapat terjadi karena mahasiswa takut hasil yang diharapkan tidak 
sesuai sehingga mereka akan mencari banyak sumber, kehilangan motivasi, pesimis, dan lainnya. 
Hal tersebut dilakukan agar mereka dapat menjawab dan menyelesaikan tugas dengan maksimal. 
Namun, sembilan mahasiswa tersebut tetap mengerjakan tugas-tugas mereka dan tidak pernah 
telat mengumpulkan tugas walaupun mendekati deadline. Salah satu dari sembilan mahasiswa 
menyatakan bahwa ada momen ketika ia tidak merasa fear of failure karena tidak terlalu 
memikirkan jawaban tugas yang dikerjakan mendekati deadline walaupun tugas tersebut sulit. 

Berdasarkan pembahasan fenomena yang telah dilakukan, fear of failure dan prokrastinasi 
merupakan permasalahan yang menarik untuk dibahas dan dapat dieksplorasi lebih lanjut. 
Permasalahan tersebut juga sudah muncul sejak beberapa tahun silam di Indonesia. Sebastian 
telah melakukan penelitian pada tahun 2013 yang berjudul “Never be Afraid Hubungan antara Fear 
of Failure dan Prokrastinasi Akademik”. Penelitian tersebut dilakukan pada mahasiswa yang 
mengambil mata kuliah penyusunan alat ukur pada Universitas Surabaya sebanyak 131 orang. 
Berdasarkan penelitian tersebut, menunjukkan hasil bahwa fear of failure memiliki hubungan yang 
signifikan dengan prokrastinasi, yaitu sebesar 33,9%. 

Sudirman, Reza, Yusri, Rina dan Bah juga melakukan penelitian pada tahun 2023 dengan 
judul “Putting Off Until Tomorrow: Academic Procrastination, Perfectionism, and Fear of Failure” 
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yang dilakukan pada mahasiswa program studi Psikologi Islam di Universitas Raden Intan 
Lampung dengan partisipan sebanyak 153 orang. Dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
perasaan fear of failure memiliki korelasi dengan prokrastinasi, yaitu sebesar 61,9% yang artinya 
fear of failure dengan prokrastinasi berada pada kategori cukup tinggi. Selain itu, penelitian yang 
dilakukan oleh Pangalila, Sudarsono dan Ningsih (2023) dengan judul “The Relationship Between 
Fear of Failure And Academic Procrastination In Elders Who Are Working On Thesis” yang 
dilakukan pada mahasiswa sulung semester akhir di Sulawesi Utara sebanyak 105 orang. Dari 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa perasaan fear of failure memiliki korelasi terhadap 
prokrastinasi, yaitu sebesar 15,4% yang artinya hubungan fear of failure dengan prokrastinasi 
akademik berada pada kategori sedang. 

Berbeda dengan penelitian-penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, penelitian yang 
dilakukan oleh Setyadi dan Mastuti pada tahun 2014 yang berjudul “Pengaruh Fear Of Failure Dan 
Motivasi Berprestasi Terhadap Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa Yang Berasal Dari 
Program Akselerasi”. Penelitian tersebut dilakukan pada mahasiswa Universitas Airlangga yang 
pernah bergabung dalam program akselerasi sebanyak 135 orang. Penelitian menunjukkan hasil 
bahwa fear of failure tidak memberikan pengaruh yang besar terhadap prokrastinasi, yaitu hanya 
sebesar 9,6% yang artinya perasaan fear of failure tidak menghalangi untuk mencapai kesuksesan 
sehingga tidak terjadi prokrastinasi.  

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dibahas, peneliti merasa bahwa fear of failure 

dan prokrastinasi merupakan hal yang menarik untuk dibahas terutama pada mahasiswa. Oleh 
karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian menggunakan variabel yang sama, yaitu fear of 
failure dan prokrastinasi. Subjek yang digunakan juga sama dengan sebagian besar penelitian, 
yaitu mahasiswa. Namun, peneliti ingin melakukan penelitian pada mahasiswa untuk mendapatkan 
data dan hasil yang berbeda dari penelitian sebelumnya.  

 
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan bentuk non-
experimental menggunakan metode korelasi. Metode korelasi pada penelitian memiliki tujuan 
untuk menginterpretasi dan membandingkan antar variabel yang digunakan agar hasil yang 
diperoleh spesifik dan sesuai. Pada penelitian ini, peneliti akan menginterpretasi dan 
membandingkan hubungan variabel fear of failure dengan prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif sehingga peneliti akan 
mengumpulkan data melalui kuesioner yang akan diberikan kepada mahasiswa Kuesioner 
dilakukan secara online menggunakan Google Form yang diberikan melalui beberapa media 
sosial, seperti Line, WhatsApp, dan Instagram. Peneliti juga menggunakan bantuan IBM SPSS 
Statistics 25 untuk mengolah dan menganalisis data yang telah diperoleh dari kuesioner.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Variabel Fear of Failure 

Variabel fear of failure memiliki 5 dimensi dengan skala likert 1-5 dan mean hipotetik 
sebesar 3. Setelah melakukan olah data menggunakan uji deskriptif, variabel fear of failure 
memiliki nilai minimum 1.16 dan nilai maximum 5.00. Diketahui juga bahwa mean empirik sebesar 
3.2954 atau 3.3 sehingga disimpulkan bahwa variabel fear of failure cenderung tinggi. Data secara 

ringkas dapat dilihat pada tabel 1. 
 

Tabel 1.  Gambaran Variabel Fear of Failure 

Variabel Minimum Maximum Mean Std. Deviation Keterangan 

Fear of Failure 1.16 5.00 3.2954 .75356 Tinggi 

 
Gambaran variabel fear of failure dibedakan berdasarkan kategorisasi rendah, sedang dan 

tinggi. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa dari 346 partisipan penelitian, partisipan dengan 
kategori sedang merupakan yang terbanyak dengan jumlah 243 orang (70.2%). Partisipan dengan 
kategori rendah dengan jumlah 49 orang (14.2%) dan partisipan dengan kategori tinggi dengan 
jumlah 54 orang (15.6%). Data secara ringkas dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Gambaran Variabel Fear of Failure Berdasarkan Kategori 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Rendah 49 14.2 
Sedang 243 70.2 
Tinggi 54 15.6 

Total 346 100 

 
Gambaran Variabel Prokrastinasi 

Variabel prokrastinasi memiliki 6 dimensi dengan skala likert 1-5 dan mean hipotetik 
sebesar 3. Setelah melakukan olah data menggunakan uji deskriptif, variabel prokrastinasi 
memiliki nilai minimum 1.00 dan nilai maximum 5.00. Diketahui juga bahwa mean empirik sebesar 

2.9015 atau 2.9 sehingga disimpulkan bahwa variabel prokrastinasi cenderung rendah. Data 
secara ringkas dapat dilihat pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Gambaran Variabel Prokrastinasi 

Variabel Minimum Maximum Mean Std. Deviation Keterangan 

Prokrastinasi 1.00 5.00 2.9015 .79689 Rendah 

 
Gambaran variabel prokrastinasi dibedakan berdasarkan kategorisasi rendah, sedang dan 

tinggi. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa dari 346 partisipan penelitian, partisipan dengan 
kategori sedang merupakan yang terbanyak dengan jumlah 226 orang (65.3%). Partisipan dengan 
kategori rendah dan tinggi memiliki jumlah yang sama yaitu 60 orang (17.3%). Data secara ringkas 
dapat dilihat pada tabel 4. 
 

Tabel  4. Gambaran Variabel Prokrastinasi Berdasarkan Kategori 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Rendah 60 17.3 
Sedang 226 65.3 
Tinggi 60 17.3 

Total 346 100 

 
Analisis Data Utama 
1. Uji Normalitas  

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai 
signifikansi penelitian > 0.05 maka data dapat dinyatakan berdistribusi secara normal, 
sebaliknya jika nilai signifikansi < 0.05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi secara normal. 
Uji normalitas dilakukan pada variabel fear of failure dan prokrastinasi. Nilai signifikansi 
variabel fear of failure sebesar p = 0.015 < 0.05 sehingga dinyatakan bahwa data tidak 
berdistribusi secara normal. Nilai signifikansi pada variabel prokrastinasi sebesar p = 0.070 > 
0.05 sehingga dinyatakan bahwa data berdistribusi secara normal. Jika terdapat salah satu 
data variabel tidak berdistribusi secara normal, maka data akan tetap dinyatakan tidak 
berdistribusi secara normal. Data secara ringkas dapat dilihat pada tabel 5. 
 

Tabel 1. Uji Normalitas 

Variabel Nilai Signifikansi Keterangan 

Fear of Failure 0.015 Tidak berdistribusi secara normal 
Prokrastinasi 0.070 Berdistribusi secara normal 

 
2. Uji Hipotesis 

Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan pada variabel fear of failure dan 
prokrastinasi, diketahui bahwa data tidak berdistribusi secara normal. Oleh karena itu, 
perhitungan akan dilakukan dengan teknik non-parametric. Pada uji hipotesis peneliti akan 
menggunakan uji Spearman correlation. Setelah melakukan pengujian data menggunakan 
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Spearman correlation diketahui bahwa nilai signifikansi p = 0.000 < 0.05 sehingga dapat 
dikatakan bahwa variabel fear of failure memiliki hubungan yang kuat dengan variabel 
prokrastinasi. Untuk mengetahui data memiliki hubungan negatif atau positif dapat dilihat dari 
nilai koefisien korelasi (r). Pada penelitian ini diketahui bahwa koefisien korelasi r = 0.330 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel fear of failure dan prokrastinasi 
positif. Hubungan positif artinya jika fear of failure tinggi maka prokrastinasi juga akan tinggi, 
begitupun sebaliknya jika fear of failure rendah maka prokrastinasi juga akan rendah. Data 
secara ringkas dapat dilihat pada tabel 6.  

 
Tabel 2. Uji Hipotesis 

Hubungan Koefisien Korelasi (r) Signifikansi (p) Keterangan 

Fear of Failure - 
Prokrastinasi 

0.330 0.000 Terdapat hubungan positif 

 
Analisis Data Tambahan 
1. Analisis Uji Beda Variabel Fear of Failure Berdasarkan Jenis Kelamin 

Analisis uji beda variabel fear of failure berdasarkan jenis kelamin diuji menggunakan 
teknik non parametric Mann-Whitney U. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi p = 
0.033 < 0.05 sehingga terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang mengalami 
fear of failure. Partisipan dengan jenis kelamin perempuan memiliki mean rank tertinggi 
sebesar 178.80. Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel 7. 
 

Tabel 3. Uji Beda Variabel Fear of Failure Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Mean Rank Mann-Whitney U Signifikansi (p) 

Laki-Laki 148.75 
7182.500 0.033 

Perempuan 178.80 

 
2. Analisis Uji Beda Variabel Prokrastinasi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Analisis uji beda variabel prokrastinasi berdasarkan jenis kelamin diuji menggunakan 
teknik non parametric Mann-Whitney U. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi p = 
0.777 > 0.05 sehingga tidak terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang 
mengalami prokrastinasi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa partisipan laki-laki maupun 
perempuan dapat mengalami prokrastinasi. Partisipan dengan jenis kelamin laki-laki memiliki 
mean rank tertinggi sebesar 176.79. Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel 8. 
 

Tabel 4. Uji Beda Variabel Prokrastinasi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Mean Rank Mann-Whitney U Signifikansi (p) 

Laki-Laki 176.79 
8492.000 0.777 

Perempuan 172.80 

 
3. Analisis Uji Beda Variabel Fear of Failure Berdasarkan Usia 

Analisis uji beda variabel fear of failure berdasarkan usia diuji menggunakan teknik non 
parametric Kruskall-Wallis H. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi p = 0.425 > 0.05 
sehingga tidak terdapat perbedaan antara usia partisipan terhadap fear of failure. Partisipan 
dengan usia 22 memiliki mean rank tertinggi sebesar 199.34. Data selengkapnya dapat dilihat 
pada tabel 9. 
 

Tabel 9. Uji Beda Variabel Fear of Failure Berdasarkan Usia 

Usia Mean Rank Kruskall-Wallis H Signifikansi (p) 

18 164.03 

7.033 0.425 
19 164.18 

20 185.70 

21 177.40 
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22 199.34 

23 147.73   

24 157.75   

25 9.00   

 
4. Analisis Uji Beda Variabel Prokrastinasi Berdasarkan Usia 

Analisis uji variabel prokrastinasi berdasarkan usia diuji menggunakan teknik non 
parametric Kruskall-Wallis H. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi p = 0.024 < 0.05 
sehingga terdapat perbedaan antara usia partisipan terhadap prokrastinasi. Partisipan dengan 
usia 22 memiliki mean rank tertinggi sebesar 203.50. Data selengkapnya dapat dilihat pada 
tabel 10. 
 

Tabel 10. Uji Beda Variabel Prokrastinasi Berdasarkan Usia 

Usia Mean Rank Kruskall-Wallis H Signifikansi (p) 

18 161.27 

16.104 0.024 
19 151.63 

20 164.63 

21 196.26 
22 203.50 
23 147.41   
24 183.00   
25 5.00   

 
SIMPULAN 

Penelitian melibatkan 346 mahasiswa dengan tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
hubungan antara variabel fear of failure dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa. 
Pengolahan data dilakukan untuk membuktikan hubungan antara fear of failure dan prokrastinasi 
akademik mahasiswa. Berdasarkan uji dan analisis data dibuktikan bahwa terdapat hubungan 
positif yang signifikan antara variabel fear of failure dengan prokrastinasi. Uji hipotesis dilakukan 
dengan teknik Spearman correlation dan didapatkan hasil signifikansi p = 0.000 < 0.05 yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara fear of failure dan prokrastinasi. Hasil nilai 
koefisien korelasi r = 0.330 yang menunjukkan bahwa hubungan antara fear of failure merupakan 
hubungan positif. Hubungan positif atau hubungan searah artinya jika fear of failure tinggi maka 

prokrastinasi juga akan tinggi, begitupun sebaliknya jika fear of failure rendah maka prokrastinasi 
juga akan rendah. Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui juga bahwa penelitian ini sesuai 
dengan hipotesis yang telah ditentukan pada penelitian ini. Hipotesis menyatakan bahwa terdapat 
hubungan signifikan antara fear of failure dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa.  
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